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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarBelakang Penelitian 

Dunia internasional diwarnai oleh globalisasi. Globalisasi telah membawa 

dampak bagi segala aspek kehidupan baik dalam bidang ekonomi, sosial, maupun 

budaya. Begitu juga dengan aspek pendidikan, semakin berkembangnya zaman 

yang diwarnai globalisasi maka pendidikan juga harus mampu menyesuaikan dan 

mengembangkan mutu serta kualitas dalam bidang pendidikan agar dapat 

bertahan dari terpaan globalisasi. 

Dalam menuju era globalisasi, Indonesia harus melakukan perubahan 

dalam proses pendidikan. Tantangan utama bagi bangsa Indonesia di era 

globalisasi adalah daya saing yang mengutamakan kemampuan Sumber Daya 

Manusia (SDM). Oleh karena itu bangsa Indonesia perlu berjuang dan 

mengupayakan untuk meningkatkan kualitas SDM. Salah satu upaya bangsa 

Indonesia meningkatkan kemajuansuatubangsaadalahmelaluipendidikan. Melalui 

pendidikan diharapkan dapat tercipta manusia-manusia berkualitas, karena hanya 

manusia-manusia yang berkualitas yang nantinya akan mampu menghadapi 

persaingan.  

Pendidikanmemilikimisipentingdalampengembangansumberdayamanusia 

yang berkualitassebagaimanadijelaskandalam UU No.20 Tahun 2003 pasal 3 

tentang SistemPendidikanNasionalbahwa : 

Pendidikannasionalberfungsimengembangkankemampuandanmembentuk

wadahsertaperadabanmanusia yang 

bermartabatdalamrangkamencerdaskankehidupanbangsa, 

bertujuanuntukmengembangkanpesertadidik agar menjadimanusia yang 

berimandanbertakwakepadaTuhan Yang MahaEsa, berakhlakmulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatifmandiridanmenjadiwarganegara yang 

demokratisdanbertanggungjawab. 

 

Pendidikan merupakan sarana untuk menyiapkan generasi masa kini dan 

masa depan. Dengan pendidikan diharapkan mampu meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia dan memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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Pendidikanadalahsuatu modal pentingdalamhidupmanusiaapalagi generasibangsa, 

denganpendidikan yang cukup, wawasan, pengetahuan yang 

luasakanmampumenyiapkangenerasimuda yang berkualitas yang 

mampumembangunbangsadannegarainilebihbaik. Dalam hal ini sekolah 

merupakan salah satu sarana yang dirancang untuk melaksanakan proses 

pendidikan. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki peranan 

penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan yang ditandai dengan prestasi 

belajar siswa. 

SMA Negeri 13 Bandung merupakan salah satu lembaga pendidikan 

formal yang berada pada cluster 3 dalam hal kualitas pendidikan. Sama dengan 

SMA pada umumnya, SMA ini terdiri dari dua program/jurusan yaitu IPA dan 

IPS. Pada program IPS, mata pelajaran Akuntansi merupakan mata pelajaran yang 

harus dikuasai oleh siswa yang mulai diperlajari pada saat kelas XI. Tujuan 

pembelajaran Akuntansi yaitu membekali siswa lulusan SMA dalam berbagai 

kompetensi dasar, agar mereka menguasai dan mampu menerapkan konsep-

konsep dasar, prinsip dan prosedur Akuntansi yang benar, baik untuk kepentingan 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi ataupun terjun ke masyarakat, 

sehingga memberikan manfaat bagi kehidupan siswa. Oleh karena itu, mata 

pelajaran Akuntansi harus dapat dikuasai oleh peserta didik. Dalam seminggu 

terdapat dua jam pelajaran yang diisi dengan tatap muka yang dilakukan di kelas 

dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan sekolah sebesar 

76. SMA Negeri 13 Bandung mempunyai harapan khususnya untuk siswa 

program IPS agar mampu menguasai mata pelajaran Akuntansi, tetapi yang 

menjadi kendala adalah kurangnya siswa dalam memahami dan menguasai mata 

pelajaran Akuntansi. Dengan demikian perlu dilakukan upaya untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa sebagai tolok ukur keberhasilan siswa dalam 

pelajaran Akuntansi. Prestasi belajar adalah hasil belajar yang dicapai siswa dalam 

proses pembelajaran, dinyatakandalambentuknilai, baik itu nilai ulangan harian, 

nilai Ujian Tengah Semester (UTS) dan nilai Ujian Akhir Sekolah (UAS).  

Setiap orang pasti mendambakan prestasi belajar yang tinggi, baik orang 

tua, siswa, maupun guru. Untuk mencapai prestasi belajar yang optimal tidak 
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lepas dari berbagai kondisi yang membuat siswa dapat belajar dengan efektif dan 

dapat mengembangkan daya eksplorasinya. 

Denganmemperhatikanprestasibelajarsiswamakadapatdiketahuikemampuandanku

alitassiswa.Prestasibelajartersebutdapatdiamatidariketercapaianhasilbelajarsiswa 

yang ditentukanoleh KKM padasetiapmatapelajarannya.Melalui KKM 

tersebutdapatdiketahuitinggirendahnyanilai yang diperolehsiswadanmenunjukkan 

tingkatprestasibelajarsiswa. 

Dari data penelitian dilapangan terhadap hasil UAS, menunjukkan bahwa 

prestasi belajar pada mata pelajaran Akuntansi di SMAN 13 Bandung masih 

rendah, seperti pada tabel berikut: 

Tabel 1.1 

Nilai Ujian Akhir Semester Mata Pelajaran Akuntansi 

Kelas XI IPS SMANegeri 13 Bandung 

Semester GanjilTahunAjaran 2013/2014 
 

No Kelas JumlahSiswa 

Nilai 

Rata-

rata 

Kelas 

Nilai 

KKM Mencapai 

KKM 

Tidakmencapai 

KKM 

1 

2 

3 

4 

XI 

IPS 1 

XI 

IPS 2 

XI 

IPS 3 

XI 

IPS 4 

40 

39 

39 

42 

66,85 

72,51 

65,97 

76,93 

 

 

76 

4 

17 

6 

32 

36 

22 

33 

10 

Jumlah 160 70,50  59 101 

Persentase    36,87% 63,13% 

Sumber :SMA Negeri 13 Bandung Data diolah 

Berdasarkantabeldi atas diketahui bahwamasih terdapat nilai rata-rata 

kelas yang rendah bila dibandingkannilai KKM yang ditentukan oleh sekolah. 

Keseluruhan jumlah siswa yang tidak mencapai KKM lebih dari 50%. Pada setiap 

kelas tersebut terdapat banyak siswa yang tidak mencapai KKM, dimana 

padakelas XI IPS 1 siswa yang tidakmencapai KKM berjumlah 36 orang 

danhanya 4 orangsiswa yang telahmencapai KKM. Pada kelas XI IPS 2 siswa 

yang tidakmencapai KKM berjumlah 22 orang dansiswa yangtelahmencapai 
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KKM berjumlah 17 orang. Selain itu, pada kelas XI IPS 3 siswa yang 

tidakmencapai KKM berjumlah 33 orang danhanya 6 orangsiswa yang 

telahmencapai KKM. Sedangkan padakelas XI IPS 4 siswa yang tidakmencapai 

KKM berjumlah 10 orang dansiswa yang telahmencapainilai KKM berjumlah 32 

orang. Secara keseluruhan, siswa yang tidak mencapai KKM masih tergolong 

banyak. Keadaan terparah terdapat pada kelas XI IPS 1 dan XI IPS 3 yang 

merupakan kelas dengan jumlah siswa terbanyak tidak mencapai KKM. Oleh 

karena itu, dapat dikatakan bahwatingkat pencapaian prestasibelajarAkuntansi 

siswa di SMAN 13 Bandung masihtergolongrendah. 

Dari data di atas terlihat bahwa rata-rata nilai UAS siswa masih di bawah 

nilai minimum yang ditentukan berdasarkan KKM. Rendahnya prestasi belajar 

pada mata pelajaran Akuntansi menunjukkan masih banyaknya siswa yang belum 

memahami materi pelajaran Akuntansi yang disampaikan guru. Hal tersebut 

menjadi suatu masalah yang perlu dikaji, karena dampak yang akan terjadi jika 

prestasi belajar siswa rendah maka tujuan yang diharapkan tidak tercapai sehingga 

peluang siswa untuk bisa lulus dalam kenaikan kelas juga rendah. 

BelumoptimalnyaprestasibelajarAkuntansitersebutmerupakan 

tanggungjawabbersamaantarapihaksekolah, siswadan orang tua yang 

padaakhirnyaakanmenunjangdalampencapaianpeningkatanprestasibelajar. 

Pencapaian prestasi belajar dapat dikatakan optimal apabila tingkat pencapaian 

prestasi belajar sesuai dengan yang diharapkan, yaitu nilai yang diperoleh siswa 

memenuhi nilai minimum yang ditetapkan oleh sekolah (KKM).  

Salah satu ahli aliran Behavioristik yaitu Edwin Guthrie mengemukakan 

teori Kontiguiti yang memandang bahwa belajar merupakan kaitan asosiatif antara 

stimulus tertentu dan respon tertentu. Hubungan antara stimulus dan respon 

merupakan faktor kritis dalam belajar. Oleh karena itu diperlukan pemberian 

stimulus yang sering agar hubungan menjadi lebih langgeng. Menurut teori 

kontiguiti ini, faktor yang mempengaruhi belajar berkaitan dengan kebiasaan dan 

hukuman. Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa “Selain itu suatu respon akan 

lebih kuat (dan bahkan menjadi kebiasaan), apabila respon tersebut berhubungan 

dengan berbagai macam stimulus” (Uno, 2010:8). Menurut Guthrie, bahwa dalam 
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proses belajar, hukuman memegang peran penting. Hukuman yang diberikan pada 

saat yang tepat, akan mampu mengubah kebiasaan seseorang. 

Bertolak dari teori belajar Guthrie, pemberian stimulus yang sering akan 

mendorong siswa untuk melakukan respon yang sesegera mungkin, dan suatu saat 

menjadi kebiasaan. Dalam kaitan dengan kegiatan belajar yang memerlukan 

praktik, seperti halnya pembelajaran Akuntansi, agar perubahan tingkah laku 

siswa segera terbentuk, maka pemberian stimulus dapat dilakukan dalam bentuk 

teori. Selanjutnya diikuti praktik dalam belajar, lebih memudahkan terbentuknya 

tingkah laku. Dengan begitu untuk pembelajaran yang memerlukan praktik harus 

diberikan stimulus yang sering secara berulang-ulang agar mendapatkan hasil 

yang lebih baik. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi tinggi dan rendahnya prestasi 

belajar siswa, termasuk di dalamnya faktor intern dan faktor ekstern. Suryabrata 

(2002:249) menjelaskanbahwa: 

Faktor siswa memegang peranan penting dalam pencapaian prestasi 

belajar, karena siswa yang melakukan kegiatan belajar perlu memiliki 

ketekunan belajar, motivasi berprestasi yang tinggi, disiplin belajar yang 

baik, dan berpartisipasi dalam pelaksanaan pembelajaran. 

 

SedangkanDimyati dan Mudjiono (2009:260) 

mengemukakanbeberapafaktor intern dan ekstern yang 

memungkinkanterjadinyaproses belajarsebagaiberikut: 

Faktor intern yang dialamidandihayatiolehsiswameliputihal-halseperti (i) 

sikapterhadapbelajar, (ii) motivasibelajar, (iii) konsentrasibelajar, (iv) 

mengolahbahanbelajar, (v) menyimpanperolehanhasilbelajar, (v) 

kemampuan menggalihasilbelajar yang tersimpan, (vii) 

kemampuanberprestasiatauunjukhasilbelajar, (viii) rasa percayadirisiswa, 

(ix) intelegensidankeberhasilanbelajar, (x) kebiasaanbelajar, (xi) cita-

citasiswa. 

 

Dari paparan di atasterlihatbahwaprestasibelajar yang 

dicapaiolehsiswabukanlahsesuatu yang dapatberdirisendiri, 

melainkandipengaruhidaribeberapafaktor. Apabila faktor-faktor tersebut 

dimaksimalkan fungsinya maka akan dapat meningkatkan prestasi belajar peserta 

didik. 
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Salah satu faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar adalah 

disiplin belajar. Hal tersebutsesuaidenganpendapat yang diungkapkanolehHamalik 

(2009:107) bahwa 

“Faktorpsikologidalambelajarsalahsatudiantaranyaadalahmasalahdisiplin”. 

Sekolahdalammenjalankanperannyamempunyaiperaturan yang 

harusdipatuhiolehsiswa.Siswaharusdapatmempelajariperaturandantatatertib yang 

berlakusertadituntutuntukbertingkahlakusesuaidenganperaturansekolah.Disiplinbe

lajarmerupakansalahsatucarauntukmelatihsiswa agar 

dapatbelajartepatwaktudanmengelolakegiatan 

belajarnyasendiri,denganmenjagakeseimbanganantaradisiplinbelajar di 

sekolahdandisiplinbelajardirumah, sehinggabelajarAkuntansi akan 

lebihteraturdansiswa mampumenyesuaikandiriterhadaptuntutanlingkungannya. 

Keteraturan dalam belajar akan membuat siswa semakin mudah dalam memahami 

dan mengerjakan soal Akuntansi. Siswa yang belajar dengan tertib, teratur, 

mentaati peraturan dan norma yang berlaku dimana pun baik itu di sekolah 

maupun di rumah, potensi dan prestasinya akan berkembang sehingga mencapai 

keberhasilan yang optimal dalam hal belajar. Hal tersebut sesuai dengan 

pernyataan Tu’u (2004:38) dalam jurnal pendidikan Akuntansi (Arisana dan 

Ismani, 2012:26) mengungkapkan bahwa 

Disiplin diperlukan oleh siapapun dan di manapun, begitupula seorang 

siswa, dia harus disiplin baik itu disiplin dalam menaati tata tertib sekolah, 

disiplin dalam belajar di sekolah, disiplin dalam mengerjakan tugas, 

maupun disiplin dalam belajar di rumah, sehingga akan dicapai hasil 

belajar yang optimal. Disiplin berperan penting dalam membentuk 

individu yang berciri keunggulan. 

 

Oleh karena itu disiplinbelajarmerupakansalahsaturangkaian yang 

menunjangtercapainyaprestasibelajar yang diharapkansehinggatujuanpendidikan 

pun dapattercapaidenganbaik.  

Prestasibelajardapat pula dipengaruhiunsur lain yaitukebiasaanbelajar 

yang 

termasukdalamfaktorinternalselaindisiplinbelajar.Kebiasaanbelajarmerupakanting

kahlaku yang terbentukkarenadilakukanberulang-
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ulangsepanjanghidupindividudanbiasanyamengikuticaraataupolatertentu, 

sehinggaakanterbentukkebiasaanbelajar. Hal inisesuaidenganpernyataanSyah 

(2013:116)menyatakanbahwa “Kebiasaanbelajartimbulkarena proses 

penyusutankecenderunganresponsdenganmenggunakanstimulasi yang berulang-

ulang”. Jadi yang dimaksuddengankebiasaanbelajaradalahcara-carabelajar yang 

paling 

seringdilakukanolehsiswadancaraataukebiasaanbelajardapatterbentukdariaktifitasb

elajar, baiksecarasengajaataupuntidaksengaja.  

Kebiasaan belajar yang baik akan 

mempengaruhiperilakusiswakarenadenganpenanamankebiasaanbelajarakanmendo

ronganakterbiasagiatbelajarsehinggabelajardirasatidakmenjadibeban. Siswa dapat 

membiasakan diri untuk belajar Akuntansi dirumah yang akan mendorong siswa 

untuk lebih giat belajar sehingga memudahkan dalam memahami materi 

Akuntansi dan memperolehhasilyang lebihbaik. Tanpakebiasaanbelajar yang 

baik,maka akan timbul permasalahan yang dialami siswa dalam mempelajari mata 

pelajaran Akuntansi, dimanasiswa akan mengalami kesulitan dalam mengerjakan 

soal Akuntansi. Maka perluditanamkankebiasaanbelajar yang baik agar prestasi 

belajar dapat mencapai nilai yang optimal. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Hamalik (2009:10) menegaskan bahwa “Seseorang yang ingin berhasil dalam 

belajar hendaknya mempunyai sikap serta kebiasaan belajar yang baik.” 

Siswa yang memiliki disiplin dan kebiasaan belajar yang tinggi dalam 

mempelajari mata pelajaran Akuntansi akan mempengaruhi prestasi belajarnya, 

hal ini dikarenakan mata pelajaran Akuntansi merupakan salah satu mata 

pelajaran yang membutuhkan ketelitian, keterampilan dan tingkat analisis yang 

tinggi sehingga membutuhkan praktik dan latihan dalam mengerjakannya. Cara 

perhitungan yang rumit menuntut siswa untuk lebih giat belajar, siswa harus 

banyak berlatih dalam mengerjakan soal Akuntansi untuk mempermudah 

memahami materi Akuntansi sehingga hasil yang dicapai dapat optimal dan 

prestasi belajar pun akan meningkat. 

Beberapa penelitian mengenai disiplin belajar dan kebiasaan belajar yang 

dilakukan oleh beberapa peneliti diantaranya Sudarma dan Sakdiyah (2007) dalam 
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Jurnal Pendidikan Ekonomi yang melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Tayu 

Pati menunjukkan bahwa motivasi, displinbelajar dan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran berpengaruh positif terhadap prestasi belajar Akuntansi. Sedangkan 

Setiyawan (2012) dalam Jurnal Pendidikan Akuntansi melakukan penelitian di 

SMA Negeri 1 Karanganom Klaten menunjukkan bahwa kebiasaan belajar dan 

motivasi dari orang tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi 

belajar Akuntansi. Berdasarkan penelitian terdahulu, penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya namun kebanyakan penelitian terdahulu hanya meneliti 

variabel-variabel tertentu misalkan disiplin belajar saja atau kebiasaan belajar saja 

tanpa meneliti terhadap kedua variabelnya. Untuk itu, peneliti mencoba untuk 

meneliti terhadap kedua variabelnya. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

pengaruh disiplin dan kebiasaan belajar akan sama hasilnya dengan penelitian 

terdahulu. 

Dari peristiwadanteoritersebut di atas, 

penulistertarikuntukmelakukanpenelitiandanmengkajilebihlanjutmengenai“Penga

ruh DisiplinBelajar dan Kebiasaan Belajarterhadap Prestasi Belajar 

Siswapada Mata Pelajaran AkuntansiKelas XI IPS di SMA Negeri 13 

Bandung”.  

 

B. RumusanMasalah Penelitian 

Berdasarkanlatarbelakangdariuraiansebelumnya, 

penulismerumuskanmasalah yang diangkatadalahsebagaiberikut : 

1) Bagaimanagambarandisiplinbelajar, kebiasaanbelajardanprestasibelajarsiswa. 

2) Bagaimanapengaruhdisiplinbelajarterhadapprestasibelajarsiswa. 

3) Bagaimanapengaruhkebiasaanbelajarterhadapprestasibelajarsiswa. 

 

C. MaksuddanTujuanPenelitian 

Maksud 

penelitianiniadalahuntukmengungkapdisiplinbelajardankebiasaanbelajarsiswamela

luiteknikdanmetodepenelitian yang penulislakukan, 

haltersebuteratkaitannyadenganpengaruhnyaterhadapprestasibelajar siswa. 
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Adapuntujuanyang 

diharapkandapatdicapaidengandilakukannyapenelitianiniadalahsebagaiberikut : 

1) Untukmengetahuidisiplinbelajar, kebiasaanbelajardanprestasibelajarsiswa. 

2) Untukmengetahuipengaruhdisiplinbelajarterhadapprestasibelajarsiswa. 

3) Untukmengetahuipengaruhkebiasaanbelajarterhadapprestasibelajarsiswa. 

 

D. KegunaanPenelitian 

Penelitianinidiharapkandapatmemberikanmanfaatkepadasemuapihak, 

terutamapihak-pihak yang secaralangsungberkontribusi. 

Penelitianinidapatmemberikanmanfaatsebagaiberikut : 

1. KegunaanTeoritis 

a. Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemperkuatteori yang 

adatentangdisiplinbelajardankebiasaanbelajar yang 

mempengaruhiprestasibelajarsiswa. 

b. Dapatmenambahreferensidanmemberikansumbangankonseptualbagipenel

itiansejenis,khususnya yang berhubungandenganilmukependidikan. 

2. KegunaanPraktis 

a. Bagipenulis 

Penelitian ini berguna sebagailatihan dan pengalaman dalam 

penerapan teori-teori yang telah diperoleh selama menjalani studi di bangku 

perkuliahan. Selainituuntukmenambah wawasan baru dan kesiapan sebagai 

bekal menjadi seorang pendidik sehinggadapatmemahamiunsur-unsur yang 

membentukdisiplinbelajarsiswadanmengarahkansiswauntukmenanamkankebi

asaanbelajar yang baik. 

b. Bagi guru dansekolah 

Hasilpenelitianinidapatmenjadimasukanbagi guru 

danpihaksekolah.Bagi guru, khususnya guru 

Akuntansisebagaimasukanmengenaipembinaandanmengetahuiindikator-

indikator yang mempengaruhidisiplinbelajarsiswa. 

Selainitu,menambahpengetahuan guru mengenaikebiasaanbelajarsiswapada 
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mata pelajaran Akuntansidalamrangkamencaristrategibelajarmengajar yang 

baik agar peningkatanprestasibelajar dapat tercapai. 

Bagisekolah, dapatmemberikankontribusipositifsebagai input 

danbahanpertimbanganuntuklebihmeningkatkanpentingnyamemahamidisiplin

belajardankebiasaanbelajarsiswadalammeningkatkanprestasibelajar. 

 


